'N . Volume Il No. 2, September 2025
t atlf Published on September, 20 2025
Gunnal Pewelitian Pendidiban, Agama & Kebudayaan

Submitted  : July, 1512024
Revised : July, 1512024
Accepted : July, 1512024
Published  : September, 20t 2025

IMPLEMENTASI METODE FUN LEARNING MELALUI APLIKASI SECIL TAJWID
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJARTAJWID PESERTA DIDIK DI
MTS AT-TAQWA DDI JAMPUE PINRANG

Zulkifli !
Zulkifli981201@gmail.com

Sitti Jamilah Amin 2
stjamilahamin@iainpare.ac.id

Firman
firman@iainpare.ac.id

Hj. Darmawati *
darmawati@iainpare.ac.id

Muh. Akib D. ®
muhakibdollae@gmail.com

Abstrak

Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru dengan metode face to
face, menyetor bacaan dengan penyampaian materi Ilmu tajwid yang konvensional.
Akibatnya tingakat pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisa apakah terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik pada implemntasi metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid di kelas
VIl MTs Attagwa DDI Jmapue Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian kuantitatif Eksperimen dengan desain Quasi Eksperimen (semu
eksperimen) dengan bentuk Non-Equivalent Control Group Design. Serta pengumpulan
data instrumen yang dilakukan dengan menggunakan tes (pilihan ganda), treatment,
observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu menggunakan
analisis deskriptif dan analisi inferensial (uji persyaratan analisis dan uji hipotesis).
Hasil analisis menyimpulkan implementasi metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid
secara sanagt efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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IMPLEMENTATION OF FUN LEARNING METHOD THROUGH SECILE

TAIJWID APPLICATION IN IMPROVING STUDENTS' TAJWID LEARNING
OUTCOMES AT MTS AT-TAQWA DDI JAMPUE PINRANG

Abstract

The current learning trend is still teacher-centered using the face-to-face method,
providing reading material by delivering conventional Tajwid science material. As a
result, students' level of understanding of the material becomes low. The aim of this
research is to analyze whether there is an increase in student learning outcomes in the
implementation of the fun learning method through the application of a small tajwid in
class VII MTs Attagwa DDI Jmapue. This research uses a quantitative approach with the
type of quantitative research Experiment with a Quasi-Experimental (quasi-
experimental) design in the form of Non -Equivalent Control Group Design. As well as
instrument data collection carried out using tests (multiple choice), treatment,
observation and documentation. The analysis technique used is descriptive analysis and
inferential analysis (testing analysis requirements and testing hypotheses). The results of
the analysis conclude that the implementation of the fun learning method through the
small tajwid application is very effective in improving student learning outcomes.

Keywords: Fun Learning Method, Learning Results, Small Tajwid Application

A. PENDAHULUAN

Mencapai tujuan pendidikan bukanlah tugas yang sederhana, karena masih
banyak tantangan yang dihadapi, terutama di Indonesia. Salah satu isu utama dalam
sistem pendidikan Indonesia adalah ketidakmerataan, ketidakrelevanan, kurangnya
efisiensi, dan kurangnya efektivitas dari pendidikan itu sendiri.

Tujuan pendidikan dalam Islam sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yang
bertujuan untuk mengembangkan manusia secara menyeluruh, baik secara jasmani
maupun rohani, serta intelektual dan spiritual. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan
memiliki tanggung jawab untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik agar aktif, kreatif, dan mandiri
sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis mereka. Muhammad
S.A. Ibrahim dalam Afiful (2014) mengemukakan bahwa esensi pendidikan Islam adalah
sistem pendidikan yang memungkinkan individu untuk mengarahkan kehidupannya
sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat mewujudkan kehidupan yang sesuai
dengan ajaran Islam dengan mudah.

Salah satu bahan pelajaran penting dalam pendidikan Islam adalah Al-Qur'an.
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Memahami betapa pentingnya Al-Qur'an dalam kehidupan manusia menuntut pengenalan
yang mendalam terhadapnya. lImu tajwid diperlukan agar seseorang mampu membaca
Al-Qur'an dengan benar. Namun, pembelajaran ilmu tajwid sering kali membuat peserta
didik merasa bosan, mengantuk, dan tidak tertarik, dengan banyak alasan untuk tidak
mengikuti pelajaran dengan baik. Hal ini disebabkan oleh fokus pembelajaran yang masih
terpusat pada guru, menggunakan metode tatap muka konvensional yang kurang menarik.
Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi rendah karena kurangnya
minat dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.

Saat ini, banyak penelitian mengenai penerapan metode Fun learning dalam
pengajaran IImu Tajwid. Siti Sarah (2022) mengungkapkan hasil penelitiannya sebagai
berikut: 1) Implementasi pendekatan Fun learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) meliputi: a) merancang rencana pembelajaran PAI untuk anak usia
dini, b) menggunakan pendekatan Fun learning dan metode edutainment dalam tiga
tahapan pembelajaran, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 2)
Dampak positif dari implementasi ini terhadap perkembangan emosional anak, seperti: a)
peningkatan durasi fokus belajar, b) meningkatnya minat belajar, c) keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran, dan d) meningkatnya kesadaran terhadap proses
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sarah menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan pengalaman pembelajaran PAI
melalui pendekatan Fun Learning.

Moch Tohet dan Fildah Zahrona Alfaini (2023) mengeksplorasi metode Fun
learning dalam penelitiannya. Mereka menyimpulkan berdasarkan data pretest dan
posttest bahwa di kelas 1X.3 dengan jumlah 24 siswa, nilai skor pretest terendah adalah
20, nilai tertinggi adalah 84, dan nilai rata-rata adalah 49,38 dengan nilai median 57 serta
deviasi standar sebesar 18,34. Setelah mengimplementasikan metode tersebut, pada tahap
posttest, nilai terendah yang dicapai adalah 60, nilai tertinggi 100, rata-rata mencapai
80,00 dengan median 77 dan deviasi standar 13,188. Dengan hasil ini, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, menunjukkan bahwa model Fun learning
dengan Super Memory memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas
IX.3 pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Mamba'ul Huda Krasak Tegalsari pada
tahun pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan tinjauan penelitian tersebut, terdapat kesamaan dalam variabel yang
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menitikberatkan pada penerapan metode Fun Learning, meskipun menggunakan media
yang berbeda. Mereka menggunakan media Secil Tajwid dengan desain penelitian Quasi
Experiment Design. Mengamati berbagai masalah yang telah diungkapkan sebelumnya
mengenai proses pembelajaran ilmu tajwid, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan menerapkan Metode Fun learning berbasis aplikasi Secil Tajwid,
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar tajwid peserta didik di MTs At-Tagwa

DDI Jampue.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan desain penelitian eksperimen dengan Quasi
Experiment (semu eksperimen) dalam bentuk Nonequivalent Control Group Design.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh peserta didik kelas VII 1 dan kelas VII 2 di
Madrasah Tsanawiyah At-Taqgwa DDI Jampue. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik pengambilan sampel acak sederhana, yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk menjadi bagian dari sampel penelitian. Dalam teknik ini,
disebut juga simple random sampling, jumlah sampel penelitian adalah 40 peserta didik,
dengan 21 peserta didik di kelas eksperimen dan 19 peserta didik di kelas kontrol.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan.
Pertama, penggunaan tes yang terdiri dari pre-test, treatment, dan post-test. Kedua,
observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati objek penelitian menggunakan indera
manusia, dengan catatan atau rekaman sebagai metode pencatatan. Ketiga, pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mencatat dokumen seperti buku, jurnal, surat
kabar, majalah, laporan kegiatan, dan notulen rapat sebagai sumber informasi untuk
penelitian ini.

Peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
tajwid dengan implemetasi metode fun learning melalui aplikasia secil tajwid peserta
didik kelas VII MTs DDI Attagqwa Jampue dengan menggunakan uji Paired Sample T-
tes dan Uji Independent Sample T-Test.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hasil dari uji paired sample
test, yang merupakan bagian dari statistik parametrik dengan distribusi normal. Berikut
adalah hasil uji paired sample yang dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 22. Berikut
hasil uji data penelitian :
Tabel 1

Paired Sample Test Kelas Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean | Lower | Upper t Df | tailed)
Pai | Pretest ) - - -
ri|- 9.67938| 2.11221| 54.167 | 45.3559| 23.55| 20 .000
Postest 49.76190 91 0 9

Dari tabel paired sample test, ditemukan perbedaan mean = 49.76190, yang
mencerminkan selisih skor hasil belajar tajwid sebelum dan sesudah diberikan treatment
dengan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid. Selain itu, diperoleh nilai
std.error mean sebesar 2.11221, yang mengindikasikan nilai kesalahan standar dari
perbedaan rata-rata tersebut. Nilai statistik t yang dihasilkan adalah 23.559 dengan derajat
kebebasan (df) = 20, dan nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0.000.

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji pairead sample test yaitu apabila
nilai Sig. (2 tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
pada data pre-test dan post-test. Akan tetapi jika nilai Sig. (2 tailed) > 0,05, maka tidak
terdapat perbedaan antara hasil data pre-test dan post-test.

Berdasarkan hasil dari uji paired sample diketahui bahwa nilai Sig. (2 tailed) =
0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kesimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar tajwid peserta didik yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan treatmen metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid.

Adapun hasil dari uji peningkatan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
peserta didik yang menggunakan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dapat
dilihat pada tabel uji N-Gain Skor sebagai berikut berikut.

Tabel 2
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Deskriptif N-Gain Skor

Descriptives

Std.
Kelas Statistic | Error
NGain_Persen | eksperiment | Mean 76.1974| 2.29844
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 71.4030
Upper
Bound 80.9919
5% Trimmed Mean 75.7083
Median 75.0000
Variance 110.939
Std. Deviation 10.53278
Minimum 61.54
Maximum 100.00
Range 38.46
Interquartile Range 14.34
Skewness .584 501
Kurtosis -.176 972
kontrol Mean 56.1492 | 3.04253
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 49.7571
Upper
Bound 62.5413
5% Trimmed Mean 56.0917
Median 58.3333
Variance 175.883
Std. Deviation 13.26209
Minimum 33.33
Maximum 80.00
Range 46.67
Interquartile Range 21.21
Skewness -121 524
Kurtosis -.875 1.014

Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh bahwa rata-rata Gain pada kelas
eksperimen ialah 76.1974 yang berarti rata-rata Gain skore berada pada rentan 56 - 75
yaitu efektif. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai Gain skore ialah 56.1492 yang
berada pada rentan 56-75 yaitu cukuf efektif. Sehingga dapat disimpulkan kelas
eksperimen memperoleh Gain yang lebih besar dari kelas kontrol.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan hasil dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol, maka dilakukan uji independent T test.
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Tabel 3

Volume |1 No. 2, September 2023
Published on September, 20t 2025

Independent Sample Test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference
F |Sig.| T df |tailed) | Difference | Difference| Lower | Upper
Hasil |Equal i ) )
Be_laj_ar variances |.069| .794 5022 38| .000|-12.18045| 2.42556 17.09073| 7.27017
Tajwid |assumed
Equal
variances - - -
not 4.997 36.537| .000| -12.18045| 2.43778 17.12197|7.23893
assumed

Berdasarkan tabel hasil uji independent sample test dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa nilai hasil belajar antara peserta didik yang menerapkan metode fun
learning melalui aplikasi secil tajwid dengan peserta didik yang menggunakan metode
konvensional yang telah diperoleh. Dimana nilai rata-rata kelas eksperimen pada pre-tes
34.52 dan nilai rata-rata post-tes 84.29 sedangkan nilai rata- rata pada kelas kontrol pre-
tes 36.00 dan nilai rata-rata post-tes 72.11 dari hasiltersebut dapat diperoleh bahwa nilai
kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Serta uji homogenitas varians dengan F
=0.69 dan nilai sig. 0.794 > a = 0.05 berarti varians kedua kelompok sama atau homogen.
Karena varians data homogen, maka dipilih pada baris Equal Variance dimana pada
kolom t-tes for Equality of Means harga t = 5.022 dengan df = 38 serta sig.(2-tailed) =
0.000 < o maka 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa hasil belajar pada peserta didik yang menerapkan metode fun learning
melalui aplikasi secil tajwid lebih tinggi dari pada konvensional.

Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional ialah didapati beberapa peserta didik tidak semangat

dan merasa bosan saat proses pembelajaran akan dimulai. Hal ini dikarenakan peserta
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didik sudah terlalu merasa kekenyangan dan kurang motivasi, minat dan rasa ingin tahu
terhadap pelajaran yang akan dilaksanakan. Dan pada saat proses pembelajaran metode
konvensional yang digunakan hanya metode ceramah, dan hafalan. Hal tersebut membuat
peserta didik merasa jenuh karena tidak adanya media serta metode yang lebih kreatif
yang digunakan pendidik sehingga peserta didik merasa jenuh dan cepat bosan serta
mengesampingkan pembelajaran tajwid.

Penggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dijadikan sebagai
alternatif oleh peneliti dalam menerapkan pembelajaran ilmu tajwid yang dapat
menampilkan fitur audio-visual. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas
eksperimen yang menggunakan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid
diperoleh peningkatan hasil belajar setelah dilakukan post-test yaitu nilai tertinggi 100
dengan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen berjumlah
84,29.

Jika dibandingkan dengan nilai pre-test sebelum dilakukan pembelajaran dengan
metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid pada pesrta didik nilai tertinggi hanya
diperoleh 50 dengan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik didik pada saat pre-test
kelas eksperimen hanya 34,52. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode fun
learning melalui aplikasi secil tajwid dapat meningkatkan hasil belajar pesertta didik dari
baik menjadi sangat baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ilmu tajwid
menggunakan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang dicapai dalam penelitian ini mencakup
capaian kognitif, sikap, dan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Menurut Sujana
dalam Sri (2023), hasil belajar merujuk pada kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mereka mengalami proses belajar. Hasil belajar merupakan kemampuan
yang diperoleh peserta didik melalui aktivitas dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yang
masih berada di bawah nilai standar KKM yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti
menerapkan penggunaan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa kelas VII1.1 di MTs

At-Tagwa DDI Jampue dapat ditingkatkan secara signifikan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dalam kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional mengalami peningkatan nilai, dengan
rata-rata nilai pre-test sebesar 35.00 dan nilai post-test sebesar 72.11. Sementara itu,
peserta didik dalam kelas eksperimen yang menggunakan metode fun learning melalui
aplikasi Secil Tajwid memiliki rata-rata nilai pre-test sebesar 34.52 dan nilai post-test
sebesar 84.29. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode fun
learning melalui aplikasi Secil Tajwid lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dibandingkan dengan metode konvensional.

Kedua metode tersebut menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar peserta
didik. Namun, untuk menilai efektivitas masing-masing kelas eksperimen dan kontrol,
dilakukan pengolahan data dengan menghitung nilai N-Gain Skor peserta didik. Setelah
dianalisis menggunakan SPSS, ditemukan bahwa kelas eksperimen memiliki N-Gain
Skor sebesar 76,19. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N-Gain, nilai N-Gain skor
kelas eksperimen 76,19 berada pada interval >76, yang berarti dikategorikan sebagai
efektif. Dengan demikian, penggunaan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII.1 di MTs At-
Tagwa DDI Jampue.

Sementara itu, kelas kontrol memperoleh N-Gain Skor sebesar 56,14, yang berada
pada interval 56-75. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N-Gain Skor, kelas kontrol
dikategorikan sebagai cukup efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid lebih efektif dibandingkan
dengan metode konvensional yang berada pada kategori cukup efektif.

Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran fun learning melalui aplikasi
Secil Tajwid dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Beberapa
jurnal menjelaskan bahwa metode pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, dengan mengutip beberapa indikator sebagai berikut. Indikator-indikator yang
mendukung efektivitas penerapan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid
dalam meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas VI1I.1 di MTs At-Taqwa DDI
Jampue adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik merasa high interset atau memiliki minat yang tinggi terhadap

pembelajaran ilmu tajwid.
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b. Proses pembelajaran ilmu tajwid tidak membosankan hal ini disebabkan karena
metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid merupakan metode yang menarik,
serta metode yang digunakan pendidik tidak hanya metode ceramah (konvensional)
yang cenderung monoton dan membosankan.

c. Apliksi secil tajwid dapat dikatakan mudah dioperasikan, karena pembelajaran ilmu
tajwid menggunakan aplikasi berbasis digital yang lebih praktis. Hal tersebut
dikarenakan secil tajwid bisa digunakan melalui gadget atau pc.

d. Peserta didik dapat ikut aktif terlibat dalam pembelajaran dikarenakan terdapat
banyak fitur dari aplikasi secil tajwid yang membutuhkan keterlibatan peserta didik
yaitu berupa quis serta tes audio yang serupa dengan games.

e. Memudahkan pendidik dalam proses transfer ilmu kepada peserta didik, dikarenakan
jika pendidik sedang tidak dalam keadaan fit, apliksi secil tajwid dapat membantu
pendidik dan sangat efisien digunakan serta hal tersebut membuat proses
pembelajaran dapat menjadi lebih kondusif dan menyenangkan.

Meningkatnya pemahaman dan prestasi belajar peserta didik, karena semakin
tinggi pemahaman materi pembelajaran dan prestasi belajar maka semakin tinggi pula
tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat diukur

dari keberhasilan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid sangat efektif
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs Attagwa DDI Jampue. Hal
ini dibuktikan dengan nilai efektifitas yang dihitung melalui SPSS 22 dengan
menggunakan uji N-Gain Score. Kelas eksperimen memiliki N-gain score berjumlah
76.19 berkategori sanat efektif. Dan kelas kontrol memiliki N-gain Score 56.14
berkategori cukup efektif. Jadi Penggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil
tajwid jauh lebih efektif jika dibandingkan dengan metode konvensional.
SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dijelaskan, peneliti
mengajukan rekomendasi yang bermanfaat, yaitu untuk menggunakan sebagai

243
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/3544



'N . Volume Il No. 2, September 2025
t ﬁatlf Published on September, 20" 2025
Jernal Penelitian Peadidiban, Agama & Kebudayaan

alternatif peningkatan hasil belajar peserta didik dengan memanfaatkan metode fun

learning melalui aplikasi khusus tajwid, diantaranya sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, maka pendidik perlu untuk
meningkatkan kualitas mengajarnya dengan menggunkanan berbagai media dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Diantaranya
ialah menggunakan metode funlearning berbasis aplikasi secil Tajwid dalam
proses pembelajaran al-Qur’an (ilmu tajwid).

2. Penggunaan metode funlearning berbasis aplikasi secil tajwid, dan kemampuan
pendidik sangat menentukan keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan dan
hasil belajar peserta didik. Seperti kemampuan dan teknik dalam pemilihan
instrumen pembelajaran dengan menggunakan metode funlearning berbasis
aplikasi secil tajwid.

3. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah kurang maksimalnya penerapan dari
penggunaan aplikasi secil tajwid kepada peserta didik dikarenakan keterbatasan
media pembelajaran yang digunakan baik di Madrasah, hal tersebut dikarenakan
sekolah yang ditempati peserta didik termasuk dalam lingkup Madrasah, sehingga
Madrasah harus terikat aturan salah satunya yaitu tidak boleh membawa alat
elektronik. Jadi diharapkan kepada calon peneliti selanjutnya dapat menggunakan
metode penelitian yang dapat memaksimalkan penerapan dari penggunaan metode
funlearning berbasis aplikasi secil tajwid.
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